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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur tim penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt., 
atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya buku yang berjudul Hewan 
Vertebrata di Kawasan Danau Gegas dapat diselesaikan dengan baik. 
Keberadaan hewan di sekitar kita sangat menarik untuk dikaji, karena 
masih banyak yang belum mengetahui informasi akan hewan tersebut. 

Buku ini menyajikan mengenai hewan-hewan vertebrata yang 
berada di Danau Gegas Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera 
Selatan. Data yang diperoleh untuk isi buku ini berdasarkan kajian yang 
dilakukan pada tahun 2020-2022. Penyajian tiap jenis hewan vertebrata 
dilengkapi dengan penjelasan famili, foto, nama umum, nama Indonesia, 
identifikasi dan status konservasi (IUCN dan Perundang-undangan di 
Indonesia). 

Dengan terbitnya buku ini, kami selaku tim penulis mengucapkan 
banyak terima kasih kepada berbagai pihak yang telah turut membantu 
kelancaran penulisan dan penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat 
bermanfaat dan digunakan sebagai bahan informasi untuk berbagai 
pihak terkait. 

Tim Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki kekayaan fauna 
yang sangat melimpah di dunia. Fauna di Indonesia tersebar di darat 
maupun di air. Banyaknya fauna di Indonesia disebabkan oleh luas 
dan beragamnya geografis yang ada, baik di darat maupun di air. Letak 
geografis tersebut menyebabkan Indonesia memiliki fauna endemik. 
Fauna endemik Indonesia berjumlah 270 mamalia, 386 burung, 328 
reptil, 204 amphibia dan 280 ikan. Bahkan tidak jarang ditemukan 
spesies-spesies baru baik fauna maupun flora dari Indonesia. Pada 
tahun 2005-2014 ada lebih dari 269 jenis baru hayati. Fauna di 
Indonesia tersebar luas, salah satunya dapat ditemukan di danau. 

Danau merupakan salah satu ekosistem akuatik tawar yang 
dikelilingi oleh daratan dan terbentuk secara alami. Sumatera Selatan 
memiliki 4 Danau, yaitu danau Aur, Danau Sukahati, Danau Tingkip dan 
Danau Gegas. Danau Gegas berada di Desa Sugih Waras Kecamatan Tiang 
Pumpung Kepungut, Kabupaten Musi Rawas. Danau Gegas memiliki 
luas 3.864 hektare, saat ini dimanfaatkan sebagai daerah irigasi dan 
konservasi ikan air tawar.
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Gambar 1.1. Danau Gegas

Danau Gegas termasuk salah satu destinasi wisata yang menjadi 
andalan bagi Kabupaten Musi Rawas, dengan pengunjung di hari libur 
sekitar 300-600 orang. Jumlah tersebut akan meningkat dua kali lipat 
jika musim libur besar. Berkembangnya dunia pariwisata di Danau 
Gegas dikhawatirkan akan mengganggu habitat fauna yang berada 
di danau tersebut. Disertai perubahan iklim yang drastis dan tidak 
menentu akan memberikan dampak terhadap keberadaan fauna di 
Danau Gegas. Fauna-fauna yang berada di Danau Gegas Kabupaten 
Musi Rawas juga belum banyak diketahui secara luas oleh masyarakat 
dan pemerintah, sehingga penting untuk diinformasikan terkait hal 
tersebut melalui buku referensi dengan tambahan pustaka lainnya 
yang relevan. 

Jumlah spesies vertebrata yang ditemukan di Danau Gegas 
Kabupaten Musi Rawas adalah sebagai berikut: Aves 74 spesies, 
Pisces 36 spesies, REPTIL 28 spesies, Mamalia 11 spesies dan Amfibi 
9 spesies. Jumlah spesies yang berhasil ditemukan di Danau Gegas 
Kabupaten Musi Rawas berjumlah 158 spesies. Berdasarkan hasil 
analisis menggunakan IUCN Red List of Threatened Species adalah 
sebagai berikut: 140 spesies kategori Least Concern (LC), 5 Spesies Not 
Evaluated (NE), 5 spesies Vulnerable (VU), 4 Spesies Near Threatened 
(NT), 1 spesies Data Deficient (DD) dan 3 spesies Endangered (EN). 
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Status hewan vertebrata yang ada di Danau Gegas Kabupaten 
Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan yang dilindungi berdasarkan 
peraturan di Indonesia berjumlah 13 spesies. Spesies aves yang 
dilindungi antara lain: Ictinaetus malayensis, Elanus caeruleus, Falco 
moluccensis, Aethopyga siparaja, Chloropsis cyanopogon, dan Rhipidura 
javanica. Spesies mamalia yang dilindungi antara lain: Nycticebus 
coucang, Presbytis melalophos dan Trachypithecus auratus. Spesies 
pisces yang dilindungi yaitu Chitala lopis dan Chitala hypselonotus serta 
dan spesies reptil yang dilindungi yaitu Tomistoma schlegelii. Jumlah 
spesies yang dilindungi di Danau Gegas Kabupaten Musi Rawas cukup 
banyak, sehingga diperlukan langkah dalam pengelolaan kawasan 
wisata Danau Gegas. Pengelolaan yang baik harapannya dapat membuat 
hewan yang dilindungi tetap lestari.
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tetapi panjangnya berkisar dari kepala dan tubuh 152-224 mm, ekor 
146-211 mm, dan kaki belakang 38-47 mm. Gigi mereka termasuk 2 
gigi seri atas dan bawah yang besar seperti yang terlihat pada semua 
hewan pengerat. Ada 2 gigi premolar atas dan 1 gigi premolar bawah 
di setiap sisi rahang, dan 3 gigi geraham atas dan bawah. Tidak ada gigi 
taring.

Gambar 6.10 Callosciurus notatus

Status Konservasi :  IUCN – Least Concern dan di Indonesia termasuk 
hewan yang tidak dilindungi.

I. Muridae (Mice and Rats)
Deskripsi: Muridae mencakup sebagian besar tikus dan mencit yang 
sudah dikenal, tetapi famili ini juga mencakup susunan yang sangat 
beragam dari hewan pengerat lainnya. Hubungan sistematis dari 
kelompok-kelompok ini di antara mereka sendiri dan dengan hewan 
pengerat lainnya telah terbukti menjadi masalah yang sangat sulit, 
masalah yang sama sekali tidak terselesaikan. Sejumlah karakter 
menghubungkan sebagian besar murid. Tidak mengherankan, bahkan 
karakter paling dasar pun tunduk pada perubahan evolusioner 
yang berkelanjutan; sebagian besar karakter yang terdaftar sebagai 
diagnostik di paragraf berikutnya sebenarnya menunjukkan beberapa 
variasi dalam kelompok. Namun, semuanya diyakini memiliki ciri 
muridae primitif.

Habitat dan Ekologi: Muridae ditemukan hampir di mana-mana di 
dunia, meskipun banyak subfamili memiliki rentang yang lebih sempit. 
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Muridae tidak ditemukan di Antartika atau banyak pulau samudera. 
Meskipun tidak ada yang asli Amerika, beberapa spesies, terutama tikus 
rumah dan tikus hitam, memiliki telah diperkenalkan di seluruh dunia 
Muridae menempati berbagai ekosistem dari hutan tropis ke tundra 
Fossorial, arboreal, dan spesies tikus semiaquatic terjadi, meskipun 
sebagian besar adalah hewan darat Daftar relung yang luas yang diisi 
oleh tikus membantu menjelaskan kelimpahan relatif mereka. Spesies 
dari famili Muridae di Danau Gegas ditemukan hanya 1 spesies, yaitu 
Rattus argentiventer.

Rattus argentiventer (Robinson & Kloss, 1916)
Nama Umum :  Rice Field Rat
Nama Indonesia :  Tikus Sawah 
Identifikasi	 : 

Tikus sawah, adalah tikus yang mudah dijumpai di pedesaan dan 
perkotaan di penjuru Asia Tenggara dan Asia. Rattus argentiventer adalah 
tikus berukuran sedang dengan bulu berwarna kuning kecokelatan 
dan hitam beruban yang tidak berduri saat dibelai. Perutnya berwarna 
keabu-abuan di garis tengah dengan sisi yang lebih putih. Permukaan 
punggung kaki belakangnya memiliki warna yang hampir sama dengan 
punggungnya dan seringkali memiliki bintik atau garis gelap. Ekornya 
berwarna cokelat sedang. Rattus argentiventer memiliki panjang 34-40 
cm dengan panjang ekor 14-20 cm dan panjang tengkorak 3,7-4,1 cm.

Gambar 6.11 Rattus argentiventer

Status Konservasi :  IUCN – Least Concern dan di Indonesia termasuk 
hewan yang tidak dilindungi.

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Herbert_Christopher_Robinson&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cecil_Boden_Kloss&action=edit&redlink=1
https://en.wikipedia.org/wiki/Plantain_squirrel
https://en.wikipedia.org/wiki/Plantain_squirrel
https://en.wikipedia.org/wiki/Plantain_squirrel
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GLOSARIUM

Amfibi : binatang berdarah dingin yang dapat hidup di air 
dan di darat, misalnya katak

Arboreal : hewan yang sebagian besar hidupnya dihabiskan 
di atas pepohonan atau belukar.

Aves : anggota kelompok hewan bertulang belakang 
yang memiliki bulu dan sayap. 

Danau : genangan air yang amat luas, dikelilingi daratan
Dimorfisme : perbedaan sistematik luar antar individu yang 

berbeda jenis kelamin dalam spesies yang sama.
Ekolokasi : kemampuan makhluk hidup (terutama hewan) 

dalam mengeluarkan bunyi dan menangkap 
kembali pantulan bunyi dari objek-objek yang ada 
di sekitarnya, berfungsi sebagai alat navigasi

Endemik : hewan yang mendiami wilayah tertentu secara 
alami dan tidak ditemukan di wilayah lain.

Evolusi : perubahan (pertumbuhan, perkembangan) secara 
berangsur-angsur dan perlahan-lahan (sedikit 
demi sedikit)

Habitat : tempat hidup organisme tertentu; tempat 
hidup yang alami (bagi tumbuhan dan hewan); 
lingkungan kehidupan asli

Hemipenis : salah satu dari sepasang organ squamate pria 
intromittent. Hemipen biasanya disimpan terbalik 
di dalam tubuh, dan dikeluarkan untuk reproduksi 
melalui jaringan ereksi.
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Homoikiloterm : Hewan berdarah panas adalah hewan yang dapat 
menjaga suhu tubuhnya, pada suhu-suhu tertentu 
yang konstan biasanya lebih tinggi dibandingkan 
lingkungan sekitarnya.

Invasif : spesies pendatang di suatu wilayah yang hidup dan 
berkembang biak di wilayah tersebut dan menjadi 
ancaman bagi biodiversitas, sosial ekonomi, 
maupun kesehatan pada tingkat ekosistem, 
individu, maupun genetik.

IUCN : International Union for Conservation of Nature’s
Koloni : jenis spesies hewan yang memiliki sistem sosial 

berkelompok yang biasanya mendiami suatu 
wilayah habitat tertentu

Kosmopolit hewan yang keberadaanya luas dan terdapat 
dimana-mana pada area penyebarannya

Labirin : Alat bantu pernafasan pada sebagian ikan yang 
merupakan perluasan insang pada bagian atas 
yang berbentuk lipatan dan membentuk rongga 
yang tidak beraturan.

Mamalia : binatang vertebrata yang memiliki kelenjar susu, 
rambut, bernapas dengan paru-paru

Metamorfosis : suatu proses perkembangan biologi pada hewan 
yang melibatkan perubahan penampilan fisik dan/
atau struktur setelah kelahiran atau penetasan

Migrasi : sebuah gerakan periodik hewan dari tempat di 
mana ia telah tinggal ke daerah yang baru dan 
kemudian melakukan perjalanan kembali ke 
habitat asli

Monofiletik : kelompok organisme dengan nenek moyang yang 
sama dan semua keturunan dalam takson tersebut 
tanpa terkecuali.

Nokturnal : hewan yang tidur pada siang hari, dan aktif pada 
malam hari. 
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Notochord : kerangka berwujud batangan keras tetapi lentur. 
Notokord terletak di selang saluran pencernaan 
dan tali saraf, memanjang sepanjang tubuh 
membentuk sumbu kerangka.

Ordovisium : suatu periode pada era Paleozoikum yang 
berlangsung antara 488,3 ± 1,7 hingga 443,7 ± 1,5 
juta tahun lalu

Pisces : anggota vertebrata poikilotermik yang hidup di air 
dan bernapas dengan insang.

Poikiloterm : Hewan berdarah dingin adalah hewan yang suhu 
tubuhnya kira-kira sama dengan suhu lingkungan 
sekitarnya. 

Reptil : binatang melata yang merupakan salah satu kelas 
vertebrata, terdiri atas beberapa bangsa, misalnya 
kura-kura, penyu, kadal, ular, buaya

Soliter : hewan yang hidup menyendiri, dan akan 
berkumpul hanya di waktu-waktu tertentu, seperti 
pada saat musim kawin dan membesarkan anak-
anaknya.

STL : Snout-Tail Length ( panjang badan + ekor )
SVL : Snout-Vent Length (panjang badan dari ujung 

kepala sampai batas awal ekor)
Terestrial : hewan yang hidup sebagian besar atau seluruhnya 

di darat.
Vegetasi : kumpulan dari beberapa jenis tumbuhan yang 

tumbuh bersama-sama pada suatu tempat 
membentuk suatu kesatuan dan saling tergantung.
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DAFTAR INDEKS
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Adaptasi  165, 186
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H
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Migrasi  92, 98, 143, 157, 165, 
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Monofiletik  29, 33, 212

N
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